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Abstrak:

Tujuan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus tentang penggunaan Padlet sebagai salah satu pilihan
pembelajaran berbasis digital learning dalam menjawab tantangan pada masa
globalisasi teknologi 4.0 yang menuntut guru juga murid untuk memamfaatkan
teknologi. Pada masa pandemi covid-19 para murid di Indonesia telah memakai
teknologi berbentuk HP, laptop atau PC dalam kehidupan hariannya. Pertumbuhan
teknologi digital di saat ini memberikan tantangan khusus untuk pelajaran Bahasa
Inggris di SMAN 56 Jakarta, agar terus melaksanakan pengembangan media
pembelajaran yang menyenangkan sehingga motivasi belajar tetap ada walaupun
menggunakan moda daring antara sinkronus maupun unsinkronus. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh permasalahan akibat timbulnya rasa jenuh Belajar Dari
Rumah (BDR) seperti hanya menggunakan Google Classroom atau Whatsapp
(WA) saja, sehingga diperlukan  inovasi dan Kkreativitas guru dengan
menggunakan Padlet yang bisa berintegrasi dengan Google Classroom ,WA juga
software pembelajaran daring lainnya. Subjek penelitian ini adalah murid kelas 12
MIPA 1,2 dan 3 tahun pelajaran 2020/2021. Bentuk penelitian ini adalah library
research atau studi pustaka. Metode pengumpulan data berupa wawancara dan
dokumentasi melalui google meet dan WA juga data-data kepustakaan tentang
penggunaan media pembelajaran, dalam proses belajar-mengajar dalam jaringan.
Setelah menggunakan Padlet dalam pembelajaran online, para murid merasa tidak
bosan lagi belajar, karena adanya variasi aplikasi yang bisa terhubung dengan
Padlet yang berfungsi sebagai papan tulis online yang interaktif dan
menyenangkan.

Kata kunci: padlet; belajar dari rumah (bdr); digital learning; inovatif; menyenangkan
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi Covid-19, hampir semua kegiatan proses belajar-mengajar dilakukan
dari rumah, mau tidak mau, suka tidak suka, dilakukan secara online atau dalam jaringan
(daring) oleh para guru dan murid. Bagi guru yang ingin membuat kelas onlinenya lebih inovatif
dibutuhkan media belajar yang dapat memfasilitasi murid untuk berdiskusi dan melakukan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, karena selama ini pembelajaran
dilakukan secara offline atau luar jaringan (luring). Awal dilakukan pembelaran online banyak
ditemukan kendala atau masalah-masalah dengan kegiatan proses belajar-mengajar seperti
masih ditemukannya murid yang malas menggunakan alat bantu belajar berupa HP, komputer
atau laptop. Karena alat-alat bantu tersebut lebih banyak digunakan untuk berselancar di media
sosial seperti Facebook (FB), Instagram (IG), atau twitter. Juga kasus lain adalah tidak adanya
paket internet untuk pembelajaran online bahkan yang lebih drastis lagi adalah tidak memiliki
alat-alat bantu yang disebutkan diatas karena kondisi perekonomian yang belum memenuhi
standar hidup layak. Jikapun menggunakan computer, biasanya hanya membuat laporan
kegiatan atau paper.

Jati (2018) mengatakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama
teknologi memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap efektifitas dan kreativitas proses
kegiatan belajar mengajar. Pada saat dimulainya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sekitar bulan
Maret 2020, beberapa murid di kelas 12 MIPA 1,2 dan 3, masih ada yang belum memiliki
Handphone (HP) sehingga sangat mengalami kesulitan untuk bisa mengikuti pembelajaran
dalam jaringan (daring). Untuk menunjang proses pembelajaran, diperlukan suatu media yang
sangat menentukan dan menunjang proses pembelajaran secara daring. Sehingga penelitian ini
akan membabhas suatu studi kasus tentang media pembelajaran yang interaktif berbasis aplikasi
yaitu padlet pada pelajaran Bahasa Inggris karena juga mayoritas murid banyak yang tidak
cakap dalam memahami penggunaan Bahasa Inggris itu sendiri, baik dari segi akademik
maupun berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Padlet (http://padlet.com) merupakan papan tulis
online yang dapat digunakan oleh guru dan murid. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah agar
supaya murid tidak lagi merasa jenuh atau tidak bersemangat belajar pada saat masa pandemi
Covid-19 ini, juga untuk guru akan lebih bisa lagi berkreasi dan inovatif dalam melaksanakan
kegiatan proses belajar-mengajar sehingga tercipta atmosfir atau suasana belajar online terasa
offline.

METODE

Pendekatan studi kasus dilaksanakan dalam penelitian kualitatif ini. Menggunakan
metode studi pustaka, dengan teknik pengumpulan data yaitu memanfaatkan sumber dari buku
dan jurnal literatur yang dipilih, disajikan, dan dianalisis. Subjek penelitian adalah para murid
kelas 12 MIPA 1, 2 dan 3 SMAN 56 Jakarta tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April-Juli 2020. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Prosedur pengambilan
data adalah dengan melakukan wawancara menggunakan google meet, zoom, whatsapp (WA)
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dibuat pemetaan wawancara dengan informan
yaitu kelompok kelas dari beberapa murid kelas 12 MIPA. Terdapat hanya satu sampai lima
anak dalam satu pararel kelas yang tidak memiliki Handphone (HP),laptop atau komputer
pribadi yang kemudian dikelompokkan menjadi satu group dengan satu murid sebagai ketua
kelompok yang memiliki perangkat elektronik.
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Salah satu media pembelajaran yang berbasis internet yang memiliki fungsi sebagai
tempat untuk berbagi pengetahuan dan informasi berupa foto wacana bacaan, gambar, video,
link dll. yang disebut dinding adalah Padlet. Aplikasi padlet dapat dimanfaatkan oleh pengajar
sebagai pengganti papan tulis offline di dalam kelas.

Pada kegiatan belajar-mengajar Bahasa Inggris di dalam kelas, guru menggunakan
aplikasi Padlet untuk menunjang proses belajar dalam menyampaikan materi kepada murid.
Adapun fungsi Padlet dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah sebagai berikut: 1. Sebagai
wadah berdiskusi. Guru dan murid dapat menuliskan hasil diskusi atau materi pada wall Padlet.
Sebagai contoh adalah Guru memberikan materi tentang perkenalan (Introduction) sebagai
pembuka kegiatan pembelajaran online. Para awalnya para murid mengalami kendala atau
kebingungan, karena tidak pernah sebelumnya mengetahui aplikasi papan tulis online ini.
Kemudian guru memberikan tutorial bagaimana menggunakan padlet sebagai papan tulis
online. Padlet adalah aplikasi yang bermamfaat di kelas karena dapat digunakan pada perangkat
yang berbeda, karena tidak mengharuskan murid untuk membuat akun, dan tidak memerlukan
pengetahuan teknis khusus (Fuchs, 2014). Pada tahap awal, guru hanya memberikan link papan
tulis online tersebut melalui Whatsapp (WA) group kelas. Setiap murid hanya mengklik link
tersebut dan dapat membaca tutorial bagaimana menggunakan padlet. Kemudian guru membagi
kelompok diskusi untuk bisa menuliskan kembali panduan penggunaan padlet sesuai dengan
waktu yang diberikan. Bagi kelompok dengan waktu tercepat akan diberikan hadiah. 2. Kerja
Kelompok. Pada saat kelompok pertama mengirimkan hasil jawaban melalui link wall padlet
yang diberikan pada group WA, guru memberikan instruksi kepada kelompok lain untuk
memeriksa jawaban yang sudah dikerjakan oleh kelompok pertama. Sehingga semua murid
dapat belajar bersama secara online. Menurut (Mohammad Yazdi,2012) bahwa sebagai salah
satu sumber ilmu yang dipakai murid adalah internet. Melalui internet murid akan bisa
berselancar untuk lebih berexplorasi guna menambah ilmu pengetahuan, demikian juga halnya
guru.Jadi kasus pertama yang dialami oleh murid dapat terselesaikan dengan baik, meskipun
murid tidak memiliki HP, laptop atau komputer pribadi karena bisa bergabung kepada murid
lain yang memili perangkat digital.

Gambar 1. Perkenalan pada dinding Padlet |
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Gambar 2. Perkenalan pada dinding Padlet 11

PEMBAHASAN

Banyak ditemukan hasil penelitian tentang Padlet sebagai alternatif E-learning dalam
proses belajar untuk meningkatkan hasil kognitif para murid. Hasil kajian sudah banyak yang
dipublikasikan.

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu: 1.“Penggunakan Model Pendidikan E-
Learning Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan” oleh Ananda Hadi Elyas. Dengan hasilnya
adalah sebagai berikut: a. Melalui online learning yang termasuk dalam kategori baru dibidang
pemberian materi. b. Dengan Sistem E-learning merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
masa pandemi Covid-19. 2.“Perancangan pembelajaran berdasarkan website sebagai media
belajar berbasis ICT”, oleh Firmansyah Ricky, dalam jurnal Informatika, menerangkan bahwa
media sangat mempengaruhi komunikasi dengan cepat. E-Learning muncul sebagai bagian
berbasis TIK yang berfungsi sebagai media pendidikan yang memperbolehkan murid dan guru
berkomunikasi dimanapun berada. Berbasis Website Learning (WBL) merupakan bagian dari
pembelajaran daring. Riset ini fokus kepada pembelajaran TIK berbasis website yang
digunakan untuk interaksi murid dan guru yang dilengkapi dengan materi pembelajaran yang
hendak diinformasikan. Murid bisa belajar tentang materi secara online yang akan dijelaskan
guru lewat website tanpa dibatasi ruang dan waktu dengan syarat jaringan internet ada.
3.“Penerapan E-Learning Sebagai Alat Bantu Mengajar Dalam Dunia Pendidikan” oleh
Suharyanto dan Adele B. L. Mailangkay, menyatakan bahwa: a. Ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemajuan belajar murid dengan menggunakan E-learning. Dengan
menggunakan website, Padlet akan bisa membantu penguasaan materi belajar dengan baik. c.
Maksud penggunaan Padlet dalam kegiatan belajar-mengajar dalam upaya untuk meningkatkan
mutu belajar sehingga murid akan tetap semangat dalam belajar meskipun dalam situasi
pandemi Covid-19.
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Penelitian yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini, adalah dengan menggunakan
padlet sebagai alternatif pembelajaran online yang bisa membuat para murid agar tetap
menyukai dan selalu bersemangat walau tanpa tatap muka. Waktu yang diberikan dalam satu
sesi belajar adalah sembilan puluh menit perlevel kelas artinya kelas 12 MIPA ada tiga
rombongan belajar maka setiap hari Kamis belajar dimulai pukul 07.00 WIB dan akan berakhir
pukul 08.30 WIB digabung dengan waktu bersamaan. Situasi dan kondisi tersebut, menuntut
guru harus mau berkreasi dan berinovasi dalam menemukan dan mengembangkan media
pembelajaran secara online. Maka peneliti menggunakan padlet sebagai E-learning yang bisa
terintegrasi dengan Google Classroom, Whatsapp, Youtube dan lain-lainnya. Keunggulan
padlet sebagai berikut :1. Tidak dibutuhkan waktu lama untuk memahami cara kerjanya, 2. Bisa
digunakan di handphone dan komputer, 3. Tidak wajib mengunduh aplikasi,4. Murid bebas
berekspresi karena bisa menambahkan video, gambar, voice note, youtube, dll.,5. Bisa diekspor
menjadi gambar pdf atau jpeg, 6. Ada fitur komen, yang bila diaktifkan akan bisa sebagai
tempat untuk berdiskusi online. Dengan penjelasan keunggulan padlet, maka waktu yang
diberikan secara online tidak akan membuat para murid merasa jenuh dan bagi murid yang tidak
memiliki alat elektronik seperti handphone bisa tetap belajar secara online

SIMPULAN

Dengan adanya kemajuan pada bidang teknologi masa sekarang ini, tentunya akan
berpengaruh kepada semua lini, diantaranya yaitu pada bidang pendidikan. Kemajuan
pendidikan yang didapatkan yaitu adanya kelas Electronic Learning. Dengan penggunaan
komputer dan jaringan internet yang bisa diakses oleh masyarakat Indonesia. Dengan moda
pembelajaran daring melalui website sebagai penerapan belajar online. Sekarang media
pembelajaran berbasis website sudah banyak dan mudah ditemukan, sehingga para guru bisa
lebih kreatif dalam pembuatan media pembelajaran. Pada penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang digunakan dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar yang
berfungsi sebagai sarana pembelajaran adalah Padlet. Dengan memiliki fitur yang sederhana
dan mudah digunakan oleh guru dan murid, maka proses belajar-mengajar menjadi lebih
inovatif dan interaktif. Akhirnya, melalui penelitian ini penulis berharap agar para guru bisa
lebih meningkatkan kreatifitas dalam Belajar Dari Rumah (BDR) agar semakin semangat
dalam belajar dan dapat membangkitkan minat belajar murid walau dilakukan secara dalam
jaringan (daring).
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